
 



 

 

 

   

 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang 

Maha Kuasa atas rahmat dan karunia

penyusunan Laporan Kinerja (LAKIN) Balai Besar 

Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Banda 

Aceh tahun 2019 dapat diselesaikan dengan baik 

dan tepat waktu. Penyusunan LAKIN tahun 2019 

didasarkan pada Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor   29   Tahun  2014  tentang  

Sistem  Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

LAKIN BBPOM di Banda Aceh tahun 2019  merupakan sarana evaluasi atas 

pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi yang disusun dalam bentuk 

pertanggungjawaban kinerja kepada masyarakat dan para pemangku kepentingan, 

serta sebagai dasar untuk upaya peningkatan kinerja di masa mendatang. 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2019 merupak

kegiatan tahun kelima atau tahun terakhir dari Rencana Strategis tahun 2015

yang telah ditetapkan. Pergeseran keadaan lingkungan strategis sebagai dampak 

peningkatan kemampuan perekonomian masyarakat, berubahnya minat 

konsumen, kemudahan transportasi dan kemajuan teknologi produksi dapat 

mempengaruhi arah dan sasaran kegiatan sehingga mengubah prioritas dalam 

menyusun strategi pengawasan setiap tahun, terutama pada penyelenggaraan 

peningkatan sarana prasarana dan sumber daya manu

pengawasan Obat dan Makanan yang dilaksanakan oleh Balai Besar POM di 

Banda Aceh di wilayah Provinsi Aceh pada tahun 2019 menunjukkan peningkatan  

efektivitasnya dibanding dengan hasil pengawasan pada tahun
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isi, misi dan tujuan organisasi yang disusun dalam bentuk 

pertanggungjawaban kinerja kepada masyarakat dan para pemangku kepentingan, 

serta sebagai dasar untuk upaya peningkatan kinerja di masa mendatang. 
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kegiatan tahun kelima atau tahun terakhir dari Rencana Strategis tahun 2015
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Untuk mengetahui manfaat yang dapat dirasakan oleh masyarakat, maka cara 

yang lebih objektif adalah dengan melakukan survey secara kontinyu ke 

masyarakat. Keberhasilan pengawasan Obat dan Makanan tidak hanya menjadi 

tanggung jawab Balai Besar POM di Banda Aceh s

tergantung oleh terbangunnya komitmen yang kuat dengan lintas sektor yang 

memiliki wewenang dan kewajiban melaksanakan pengawasan dan pembinaan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Akhir kata, semoga Laporan Kinerja ini dapat diterima 

pertanggungjawaban kinerja Balai Besar POM di Banda Aceh tahun 2019 dan 

dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi peningkatan kinerja di tahun 

mendatang. 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

Laporan Kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (Balai Besar 

POM) di Banda Aceh merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan 

fungsi yang berisi informasi capaian kinerja yang terukur kepada pemberi 

mandate termasuk aspek penggunaan anggaran. Capaian kinerja diukur dengan 

membandingkan realisasi terhadap target dari setiap indikator kinerja yang  

ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. Perjanjian Kinerja adalah dokumen yang 

berisi penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi (Kepala Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia) kepada pimpinan instansi yang 

lebih rendah (Kepala Balai Besar POM di Banda Aceh untuk melaksanakan 

program/ kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja yang telah disepakati 

kedua belah pihak. 

Balai Besar POM di Banda Aceh Tahun 2019 telah menetapkan 16 

indikator kinerja utama (IKU), dengan capaian untuk Tahun 2019 sebagai berikut: 

1. Indeks Pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh  

(69,98% ) 

2. Persentase Obat yang Memenuhi Syarat  (97,09% ) 

3. Persentase Obat Tradisional yang Memenuhi Syarat (74,11% ) 

4. Persentase Kosmetik yang Memenuhi Syarat (81,98% ) 

5. Persentase Suplemen Kesehatan yang Memenuhi Syarat (94,74% ) 

6. Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat (70,87% ) 

7. Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan di 

wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh (85,84 ) 

8. Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman 

di wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh (69,04%) 

9. Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman di  wilayah kerja 

BBPOM di Banda Aceh ( 73.76 ) 

10.  Persentase pemenuhan pengujian sesuai standar (100% ) 

11.  Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan        ( 

24.19% ) 

12.  Persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi ketentuan (55.69% ) 

13.  Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 

( 100% ) 



  

BAB I 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Gambaran Umum Organisasi 

 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Banda Aceh 

merupakan Unit Pelaksana Teknis dari Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM) di Provinsi Aceh, berkedudukan di Ibukota Provinsi Aceh yaitu Kota 

Banda Aceh dengan alamat di Jln. Tgk.H.Mohd. Daud Beureueh No. 110, 

Gampong Bandar Baru, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh, 

Kode Pos 23126, Telp. (0651) 7411698 – 23926, Fax.(0651) 22735, 22845. 

Sebagai Unit Pelaksana Teknis di lingkungan BPOM, BBPOM di Banda Aceh 

mempunyai tugas dan fungsi berdasarkan Peraturan Kepala BPOM Nomor 12 

Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) di 

Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. UPT BPOM mempunyai tugas 

melaksanakan kebijakan teknis operasional  di  bidang  pengawasan  Obat  dan 

Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Klasifikasi 

UPT Badan POM terdiri atas: 

a. Balai  Besar  Pengawas  Obat  dan  Makanan,  yang selanjutnya disebut 

Balai Besar POM;  

b. Balai     Pengawas     Obat     dan     Makanan,     yang selanjutnya disebut 

Balai POM; dan 

c. Loka     Pengawas     Obat     dan     Makanan,     yang selanjutnya disebut 

Loka POM.  

 

Balai Besar POM di Banda Aceh menjalankan Tugas dan fungsi sebagai berikut: 

Tugas 

Melaksanakan kebijakan di bidang pengawasan Obat dan Makanan, yang meliputi 

pengawasan atas produk terapetik, narkotika,psikotropika, zat adiktif, obat 

tradisional, kosmetik, produk komplemen, serta keamanan pangan dan bahan 

berbahaya. 
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Fungsi 

1. Penyusunan rencana dan program pengawasan Obat dan Makanan. 

2. Pelaksanaan pemeriksaan secara laboratorium, pengujian dan penilaian mutu 

produk terapetik, narkotika, psikotropika zat adiktif, obat tradisional, 

kosmetik, produk komplemen, pangan dan bahan berbahaya. 

3. Pelaksanaan pemeriksaan laboratorium, pengujian dan penilaian mutu produk 

secara mikrobiologi. 

4. Pelaksanaan pemeriksaan setempat, pengambilan contoh dan pemeriksaan 

sarana produksi dan distribusi. 

5. Investigasi dan penyidikan pada kasus pelanggaran hukum. 

6. Pelaksanaan sertifikasi produk, sarana produksi dan distribusi tertentu yang 

ditetapkan oleh Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan 

7. Pelaksanaan kegiatan layanan informasi konsumen 

8. Evaluasi dan penyusunan laporan pengujian Obat dan Makanan 

9. Pelaksanaan urusan tata usaha dan kerumahtanggaan 

10. Pelaksanaan tugas lain yang ditetapkan oleh Kepala Badan Pengawas Obat 

dan Makanan, sesuai dengan bidang tugasnya. 

Tugas dan fungsi tersebut, melekat pada peran BBPOM di Banda Aceh sebagai 

lembaga pemerintah yang merupakan garda terdepan dalam pengawasan Obat dan 

Makanan untuk memberikan perlindungan terhadap masyarakat.  

 

1.2. Struktur Organisasi dan Sumber Daya 

1.2.1. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi Balai Besar POM di Banda Aceh disusun berdasarkan 

Peraturan Kepala BPOM Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan. Struktrur organisasi tersebut dapat dilihat pada gambar 1.  
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Gambar 1 

Struktur Organisasi Balai Besar POM di Banda Aceh 

 

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Balai Besar POM di 

Banda Aceh didukung struktur organisasi terdiri dari 5 Bidang serta  kelompok 

jabatan fungsional yang melaksanakan tugas sebagai berikut : 

1. Bidang Pengujian, mempunyai tugas dan fungsi : 

a. Penyusunan rencana dan program dibidang pengujian kimia dan 

mikrobiologi Obat dan Makanan; 

b. Pelaksanaan pengujian kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan; dan 

c. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengujian 

kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan. 

Bidang Pengujian terdiri dari : 

a. Seksi Pengujian Kimia mempunyai tugas melakukan pengujian kimia 

Obat dan Makanan. 

b. Seksi Pengujian Mikrobiologi  mempunyai tugas melakukan pengujian 

mikrobiologi Obatdan Makanan. 

 

2. Bidang Pemeriksaan, mempunyai tugas dan fungsi : 

a. Penyusunan rencana dan program dibidang inspeksi dan sertifikasi 

sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obatdan Makanan dan 
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sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, sertasertifikasi dan pengambilan 

contoh (sampling)produk Obat dan Makanan; 

b. pelaksanaan inspeksi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat 

dan  Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian; 

c. pelaksanaan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi dan 

produk Obat dan Makanan; 

d. Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan ; dan 

e. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang inspeksi dan 

sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan 

dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan 

pengambilan contoh (sampling) produkObat dan Makanan. 

Bidang Pemeriksaan terdiri dari : 

a. Seksi Inspeksi mempunyai tugas melakukan inspeksi sarana/fasilitas 

produksi dan/atau distribusiObat dan Makanan dan 

sarana/fasilitaspelayanan kefarmasian, serta pengambilancontoh(sampling)  

produk Obatdan Makanan. 

b. Seksi Sertifikasi mempunyai tugas melakukan sertifikasi sarana/fasilitas 

produksi dan/atau distribusi dan produk Obat dan Makanan. 

 

3. Bidang Penindakan, mempunyai tugas dan fungsi : 

a. Penyusunan rencana dan program dibidang intelijendan penyidikan 

terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangandi bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 

b. Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran  ketentuan  

peraturan  perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; dan 

c. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang intelijendan 

penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-

undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan. 
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4.  Bidang Informasi dan Komunikasi, mempunyai tugas dan fungsi : 

a. Penyusunan rencana dan program dibidang pengelolaan komunikasi, 

informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan; 

b. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakatdi 

bidang pengawasanObat dan Makanan; 

c. Penyiapan koordinasi pelaksanaan kerjasama dibidang pengawasan Obat 

dan Makanan; dan 

d. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengelolaan 
komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakatdi bidang 
pengawasan Obat dan  Makanan 
 

5. Bagian Tata Usaha, mempunyai tugas dan fungsi : 

a. penyusunan rencana, program dan anggaran; 

b. pelaksanaan pengelolaan keuangan; 

c. pengelolaan persuratan dan kearsipan; 

d. pengelolaan penjaminan mutu dan tata laksana; 

e. pelaksanan urusan kepegawaian; 

f. pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi; 

g. pelaksanaan  urusan perlengkapan  dan kerumahtanggaan; dan 

h. pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kinerja. 

Bagian Tata Usaha terdiri dari : 

a. Subbagian Program dan Evaluasi mempunyai tugas melakukan 

penyusunan rencana, program, anggaran, pengelolaan keuangan, 

penjaminan mutu,tata laksana, sertapelaksanaan pemantauan,evaluasi,dan 

pelaporan kinerja. 

b. Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan pengelolaan persuratan, 

kearsipan, kepegawaian, teknologi informasi komunikasi, perlengkapan 

dan kerumahtanggaan 
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1.3. Aspek Stretegis Organisasi 

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan bagian integral dari upaya 

pembangunan kesehatan di Indonesia. Dalam melindungi masyarakat dari obat 

dan makanan yang beresiko terhadap kesehatan, BPOM melaksanakan system 

pengawasan full spectrum mulai dari premarket hingga post market control yang 

disertai dengan upaya penegakan hukum dan pemberdayaan masyarakat 

(community empowerment).Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, 

BPOM tidak bertindak sebagai single player.Kerjasama dengan berbagai lintas 

sektor terutama pemerintah daerah diperlukan untuk memperluas cakupan 

pengawasan obat dan makanan. Memasuki Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), 

BPOM mengubah paradigma pengawasan dari watchdog control menjadi proaktif 

control, dengan mendorong penerapan risk manajemen program. 

BBPOM di Banda Aceh sebagai UPT BPOM melaksanakan kegiatan Utama 

berdasarkan bisnis proses yang telah ditetapkan dalam Dokumen Rencana 

Strategis periode 2015-2019 adalah melaksanakan program pengawasan Obat dan 

Makanan (post-market) di seluruh wilayah administratif Provinsi Aceh  meliputi 

pengawasan sarana produksi, sarana distribusi sesuai standar dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, sampling dan pengujian laboratorium terhadap 

produk Obat dan Makanan sertapenyidikan dan penegakan hukum.  

Kapasitas BBPOM di Banda Aceh  sebagai  lembaga  Pengawas  Obat  dan  

Makanan  masih  perlu  terus dilakukan penataan dan penguatan, baik secara 

kelembagaan maupun dukungan regulasi yang  dibutuhkan,  terutama peraturan 

perundang-undangan yang menyangkut peran dan tugasnya agar pencapaian  

kinerja  di  masa  datang  semakin  optimal dan  dapat  memastikan berjalannya  

proses  pengawasan  Obat  dan  Makanan  yang  lebih  efektif dalam menjaga 

keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan. 

Terdapat  3  (tiga)  strategi  menghadapi permasalahan  pokok  BBPOM di Banda 

Aceh  sesuai  dengan  peran dan kewenangannya, yaitu : 

1. Strategi Pencegahan : melalui perkuatan regulasi, pelaksanaan komunikasi, 

informasi dan Edukasi (KIE), Pemberdayaan masyarakat serta peningkatan 

koordinasi lintas sektor 
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2. Strategi pengawasan : Perkuatan lintas sektor, perkuatan manajemen dan 

utilitasi database, intensifikasi pengawasan berbasis resiko, dan perkuatan 

implementasi regulasi 

3. Strategi penindakan : Difokuskan pada tahap inportasi, produksi dan 

distribusi obat melalui tiga pendekatan, yakni pemetaan kasus dan potensi 

rawan kasus, kerjasama lintas sektor terkait dan penyusunan pedoman 

kerja 

 

Pelaksanaan tugas dan fungsi BBPOM di Banda Aceh dalam upaya penguatan 

pelaksanaan kebijakan pengawasan Obat dan Makanan perlu didukung dengan 

peningkatan kerjasama, komunikasi, informasi dan edukasi dengan pemangku 

kepentingan sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan kesehatan 

masyarakat dengan memberikan perlindungan terhadap produk-produk Obat dan 

Makanan yang berisiko terhadap kesehatan.  

 

1.4. Analisis Lingkungan Strategis 

Internal 

SUMBER DAYA MANUSIA (SDM) 

Jumlah pegawai Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh per 31 

Desember 2019 adalah 67 orang yang terdiri dari Kepala Balai 1 orang, Bagian 

Tata Usaha 17 orang, Bidang Pemeriksaan 11 orang, Bidang Penindakan 7 orang, 

Bidang Pengujian 28 orang, Bidang Infokom 3 orang.  

Tenaga Pramubakti 34 orang, terdiri dari Satpam 6 orang, Cleaning Service  4 

orang, Supir 4 orang , Pemelihara SARPRAS 1 orang dan tenaga IT 2 orang , 

tenaga Teknis  16 orang di berbagai bidang sehingga total pegawai berjumlah 91 

orang.  Pada Tahun 2019 terdapat 1 orang yang pensiun,1 orang meninggal dunia 

dan 2 orang mutasi ke Balai Lain. Rincian lebih jelas profil pegawai menurut Unit 

Kerja dan Pendidikan dapat dilihat pada lampiran 10. Dengan kualifikasi 

pendidikan sebagai berikut : 
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Profil Pegawai Ber

Balai Besar POM Di Banda Aceh Tahun 2019

 

 

 

 

 

 

 Jumlah pegawai sebanyak yang tertera pada  gambar  diatas belum 

memadai untuk kinerja Balai Besar POM di Banda Aceh dengan luas daerah 

56.770, 81 Km2 dan jumlah Kabupaten 18 dan jumlah Kota 5 serta jumlah 

Kecamatan 284.  Beberapa tenaga yang sangat dibutuhkan adalah Sarjana 

Akutansi, sarjana Hukum dan Apoteker untuk memenuhi kebutuhan pada Bidang 

Pemeriksaan dan Penyidikan. Demikian juga 

memerlukan Sarjana Farmasi / Apoteker.

 Untuk mendukung tugas tugas Balai Besar POM Banda Aceh sesuai 

dengan peran dan fungsinya sangat diperlukan sejumlah SDM yang memiliki 

keahlian dan kompetensi yang baik. Jumlah kebutuha

Balai Besar POM di Banda Aceh untuk tahun 2019 cukup memadai. Hal tsb 

tergambar pada gambar 2 berikut ini

Kebutuhan SDM Balai Besar POM di Banda Aceh 2015 
 

Gambar 3. Grafik Kebutuhan 
2019 
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Profil Pegawai Berdasarkan Bidang Tugas Dan Jenis Pendidikan

Balai Besar POM Di Banda Aceh Tahun 2019 

Jumlah pegawai sebanyak yang tertera pada  gambar  diatas belum 

memadai untuk kinerja Balai Besar POM di Banda Aceh dengan luas daerah 

56.770, 81 Km2 dan jumlah Kabupaten 18 dan jumlah Kota 5 serta jumlah 

Kecamatan 284.  Beberapa tenaga yang sangat dibutuhkan adalah Sarjana 

Akutansi, sarjana Hukum dan Apoteker untuk memenuhi kebutuhan pada Bidang 

Pemeriksaan dan Penyidikan. Demikian juga keperluan di Laboratorium masih 

memerlukan Sarjana Farmasi / Apoteker. 

Untuk mendukung tugas tugas Balai Besar POM Banda Aceh sesuai 

dengan peran dan fungsinya sangat diperlukan sejumlah SDM yang memiliki 

keahlian dan kompetensi yang baik. Jumlah kebutuhan SDM yang diperlukan oleh 

Balai Besar POM di Banda Aceh untuk tahun 2019 cukup memadai. Hal tsb 

tergambar pada gambar 2 berikut ini 

Kebutuhan SDM Balai Besar POM di Banda Aceh 2015 – 2019
  berdasarkan  Analisis Beban Kerja 

Gambar 3. Grafik Kebutuhan SDM Balai Besar POM di Banda Aceh 2015 
  berdasarkan Analisis Beban Kerja  

  

Pendidikan 

Jumlah pegawai sebanyak yang tertera pada  gambar  diatas belum 

memadai untuk kinerja Balai Besar POM di Banda Aceh dengan luas daerah 

56.770, 81 Km2 dan jumlah Kabupaten 18 dan jumlah Kota 5 serta jumlah 

Kecamatan 284.  Beberapa tenaga yang sangat dibutuhkan adalah Sarjana 

Akutansi, sarjana Hukum dan Apoteker untuk memenuhi kebutuhan pada Bidang 

keperluan di Laboratorium masih 

Untuk mendukung tugas tugas Balai Besar POM Banda Aceh sesuai 

dengan peran dan fungsinya sangat diperlukan sejumlah SDM yang memiliki 

n SDM yang diperlukan oleh 

Balai Besar POM di Banda Aceh untuk tahun 2019 cukup memadai. Hal tsb 

2019 
   

SDM Balai Besar POM di Banda Aceh 2015 – 
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Akan terdapat kekurangan SDM di Balai Besar POM di Banda Aceh mulai tahun 

2016 berturut turut  sebesar 8, 12, 17 dan 23 orang sampai tahun 2019 , 

kekurangan SDM tersebut dengan prediksi  SDM yang tersedia hingga 2019 

adalah 84 orang . Standar kebutuhan SDM berdasarkan ABK  terdapat kenaikan 

sebesar  5  orang setiap tahunnya dengan adanya beberapa pegawai yang pensiun / 

pindah. 

Adanya kebijakan pemerintah melakukan moratorium pegawai selama lima tahun 

mulai periode tahun 2015 – 2019 dengan demikian tidak akan ada penambahan 

pegawai selama kurun waktu tersebut. Sementara jumlah pegawai yang pensiun 

mulai terlihat nyata sejak tahun 2016 sampai 2019 dalam jumlah 2  hingga 3 

orang.  Beban kerja diperkirakan akan meningkat setiap tahunnya dengan 

beberapa new inisiatif  dan lainnya sehingga dikhawatirkan tugas dan fungsi 

pengawasan tidak dapat dilakukan secara optimal. 

Sumber Daya Lainnya 

Balai Besar POM di Banda Aceh memiliki 3 buah gedung yang terdiri dari 2 

gedung kantor dan 1 gedung laboratorium yang berdiri pada luas lahan Balai 

Besar POM di Banda Aceh seluas 3.262 m2 dengan luas lantai Bangunan sebesar 

3.169 m2, listrik bersumber dari PLN dengan daya sebesar 53 KVA dan 41.5 

KVA dilengkapi  genset 200 KVA, 10 unit kendaraan dinas. BBPOM di Banda 

Aceh memiliki laboratorium pengujian kimia, laboratorium pengujian 

mikrobiologi,peralatan dan instrumen modern seperti PCR, AAS, Kromatrografi 

Cair Kinerja Tinggi, Kromatrografi Gas, GC-MS, Spectrofotometer, Elisa Raider 

dll. Selain itu Balai Besare POM di Banda Aceh dalam mewujudkan Visi, Misi 

dan tujuannya telah membangun sistem manajemen mutu yang telah tersertikasi 

yaitu: ISO 9001:2015, OHSAS 18001:2008 dan akreditasi laboratorium ISO/IEC 

17025:2017 untuk seluruh bisnis prosesnya. 

 

 

 

 

 

Gb. Kantor Balai Besar POM di Banda Aceh 
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Keunggulan BBPOM di Banda Aceh 

 Laboratorium Rujukan Pengujian DNA Babi 

 Laboratorium  Unggulan untuk pengujian Ganja 

 Mempunyai tenaga ahli yg bertugas sebagai evaluator yang aktif membantu 

proses pendaftaran pangan melalui e-registration. 

 Memiliki 3 unit mobil laboratorium keliling yang menjangkau seluruh 

wilayah kab/kota di Provinsi Aceh 

 Memiliki 1 unit mobil Penindakan, yang dapat difungsikan untuk melakukan 

interogasi dan BAP tersangka langsung di TKP (Tempat Kejadian Perkara) 

 Memiliki 1 unit mobil Insenerator, yang aman dan ramah lingkungan, 

digunakan untuk melakukan pemusnahan barang temuan hasil inspeksi di 

lapangan. 

 

Anggaran 

Anggaran BBPOM di Banda Aceh bersumber dari APBN sesuai DIPA tahun 

2019 No. SP DIPA-063.01.2.432790/2019 yang diterbitkan pada tanggal 5 

Desember 2018 dengan anggaran awal sebesar Rp. 35.853.074.000,- (Tiga Puluh 

Lima Milyar Delapan Ratus Lima Puluh Tiga Juta Tujuh Puluh Empat Ribu 

Rupiah). Pada bulan Agustus 2019, terjadi pengurangan anggaran melalui revisi 

DIPA Pusat menjadi sebesar Rp 34.321.861.000,- (Tiga Puluh Empat Miliar Tiga 

Ratus Dua Puluh Satu Juta Delapan Ratus Enam Puluh Satu Ribu Rupiah) dan 

pada bulan Oktober  2019, mengalami penambahan dana untuk operasional 

CPNS, sehingga total anggaran yang dikelola oleh Balai Besar POM di Banda 

Aceh menjadi Rp. 36.021.597.000,- (Tiga Puluh Enam Milyar Dua Puluh Satu 

Juta Lima Ratus Sembilan Puluh Tujuh Ribu Rupiah), dengan realisasi sebesar 

Rp. 35.433.598.676,- (Tiga Puluh Lima Milyar Empat Ratus Tiga Puluh Tiga Juta 

Lima Ratus Sembilan Puluh Delapan Ribu Enam Ratus Tujuh Puluh Enam 

Rupiah) atau sebesar 98.37 % 
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Eksternal 

Kondisi Geografis dan Demografis 

Wilayah Kerja Balai Besar POM di Banda Aceh adalah di Provinsi Aceh terletak 

antara 01O58’ 37,2” –06O 04’ 33,6” LU dan 94O0 57’ 57,6” –98O 17’ 13,2” BT 

dengan ketinggian rata-rata 125 meter di atas permukaan laut. Batas wilayah : 

Utara dan Timur berbatasan dengan Selat Malaka, Selatan dengan Provinsi 

Sumatera Utara dan Barat dengan Samudera Indonesia.  

 

 

Pemerintahan di Provinsi Aceh dibagi kedalam 18 wilayah Kabupaten dan 5 

wilayah kota (23 Kabupaten/Kota) dengan luas wilayah 56.770,81 km². Seiring 

dengan perkembangan organisasi, untuk meningkatkan efektifitas pengawasan 

Obat dan Makanan di Provinsi Aceh, maka dibentuklah 2 (dua) LOKA POM 

berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM RI Nomor 12 Tahun2019 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan dimana Unit Pelaksana Teknis dilingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya disingkat UPT BPOM adalah 

satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional 

tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan 

makanan. 

4
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Dengan terbentuknya 2 (dua) LO

wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh menjadi berkurang menjadi 

34.843,91 km². Luas cakupan pengawasan Balai Besar POM di Banda Aceh 

menjadi 12 Kabupaten dan 4 Kota (16 Kab/Kota). Dari 16 Kabupaten/Kota yang 

diawasi oleh Balai Besar POM di Banda Aceh, 2 Kabupaten merupakan daerah 

kepulauan terluar, yaitu Kota Sabang dan Kabupaten Simeulue.  Sedangkan 

untuk LOKA Aceh Selatan dengan cakupan pengawasan 3 (tiga) Kabupaten, 

yaitu : Kabupaten Aceh Selatan, Kota Subulus

dan untuk LOKA Aceh Tengah dengan cakupan pengawasan 4 (empat) 

Kabupaten: Kabupaten Bener Meriah, Aceh Tengah, Gayo Lues dan Aceh 

Tenggara.  

Jumlah Sarana Produksi dan Distribusi yang diawasi

Sarana produksi produk Obat dan

Aceh meliputi industri kecil obat tradisional, industri rumah tangga pangan. 

Sedangkan sarana distribusi meliputi Pedagang Besar Farmasi, Apotek, Toko 

Obat, Gudang Farmasi Kab/Kota, RS pemerintah dan swasta, Puskes

Pengobatan, sarana distribusi obat tradisional, kosmetik, pangan serta bahan 

berbahaya. Jumlah sarana produksi dan distribusi yang diawasi di wilayah 

Provinsi Aceh sebagaimana pada gambar 4.tersebut di bawah ini : 
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Dengan terbentuknya 2 (dua) LOKA POM tersebut, sehingga luas cakupan 

wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh menjadi berkurang menjadi 

34.843,91 km². Luas cakupan pengawasan Balai Besar POM di Banda Aceh 

menjadi 12 Kabupaten dan 4 Kota (16 Kab/Kota). Dari 16 Kabupaten/Kota yang 

wasi oleh Balai Besar POM di Banda Aceh, 2 Kabupaten merupakan daerah 

kepulauan terluar, yaitu Kota Sabang dan Kabupaten Simeulue.  Sedangkan 

untuk LOKA Aceh Selatan dengan cakupan pengawasan 3 (tiga) Kabupaten, 

yaitu : Kabupaten Aceh Selatan, Kota Subulusalam dan Kabupaten Aceh Singkil, 

dan untuk LOKA Aceh Tengah dengan cakupan pengawasan 4 (empat) 

Kabupaten: Kabupaten Bener Meriah, Aceh Tengah, Gayo Lues dan Aceh 

Jumlah Sarana Produksi dan Distribusi yang diawasi 

Sarana produksi produk Obat dan Makanan yang diawasi di wilayah Provinsi 

Aceh meliputi industri kecil obat tradisional, industri rumah tangga pangan. 

Sedangkan sarana distribusi meliputi Pedagang Besar Farmasi, Apotek, Toko 

Obat, Gudang Farmasi Kab/Kota, RS pemerintah dan swasta, Puskes

Pengobatan, sarana distribusi obat tradisional, kosmetik, pangan serta bahan 

berbahaya. Jumlah sarana produksi dan distribusi yang diawasi di wilayah 

Provinsi Aceh sebagaimana pada gambar 4.tersebut di bawah ini :  
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PENGAWASAN SARANA PRODUKSI 

KA POM tersebut, sehingga luas cakupan 

wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh menjadi berkurang menjadi 

34.843,91 km². Luas cakupan pengawasan Balai Besar POM di Banda Aceh 

menjadi 12 Kabupaten dan 4 Kota (16 Kab/Kota). Dari 16 Kabupaten/Kota yang 

wasi oleh Balai Besar POM di Banda Aceh, 2 Kabupaten merupakan daerah 

kepulauan terluar, yaitu Kota Sabang dan Kabupaten Simeulue.  Sedangkan 

untuk LOKA Aceh Selatan dengan cakupan pengawasan 3 (tiga) Kabupaten, 

alam dan Kabupaten Aceh Singkil, 

dan untuk LOKA Aceh Tengah dengan cakupan pengawasan 4 (empat) 

Kabupaten: Kabupaten Bener Meriah, Aceh Tengah, Gayo Lues dan Aceh 

Makanan yang diawasi di wilayah Provinsi 

Aceh meliputi industri kecil obat tradisional, industri rumah tangga pangan. 

Sedangkan sarana distribusi meliputi Pedagang Besar Farmasi, Apotek, Toko 

Obat, Gudang Farmasi Kab/Kota, RS pemerintah dan swasta, Puskesmas, Balai 

Pengobatan, sarana distribusi obat tradisional, kosmetik, pangan serta bahan 

berbahaya. Jumlah sarana produksi dan distribusi yang diawasi di wilayah 

Gudang 
Farmasi 
/IFK

Gudang Farmasi /IFK

OBAT TRADISIONAL
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PENGAWASAN SARANA DISTRIBUSI 

PENGAWASAN SARANA SANYANFAR 
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